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Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan kegiatan penelitian yang
dilakukan oleh guru yang bertujuan mengatasi masalah dalam pembelajaran.
Laporan PTK perlu dibuat oleh guru untuk keperluan kepangkatan dan karya
ilmiah. Namun pada kenyataan di lapangan banyak guru yang kesulitan
dalam membuat PTK. Metode pengenalan dilakukan secara luring terhadap
mitra para guru Fisika yang tergabung dalam MGMP Fisika Kabupaten
Karawang, yang dilakukan dalam tiga tahap. Tahap pertama dimulai dengan
bagian-bagian yang penting dalam pembuatan penelitian PTK, dilanjutkan
pada tahap ke dua mendampingi mitra untuk membuat PTK. Tahap ketiga
yaitu analisis dan evaluasi terhadap kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan
tersebut. Peserta pelatihan lebih antusias dan yakin bahwa dapat secepatnya
melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Terdapat 82% peningkatan
guru mengenai pemahaman Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Kegiatan
pelatihan PTK juga sebagai upaya untuk melatih guru agar terampil dalam
membuat karya tulis ilmiah.
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ABSTRACT

Classroom Action Research (PTK) is a research activity carried out by
teachers aimed at overcoming problems in learning. PTK reports need to be
made by teachers for the purposes of rank and scientific work. However, in
reality on the ground, many teachers have difficulty in making PTK. The
introduction method was carried out offline with the partners of Physics
teachers who are members of the Karawang Regency Physics MGMP, which
was carried out in three stages. The first stage begins with important parts
in making PTK research, followed by the second stage assisting partners to
create PTK. The third stage is the analysis and evaluation of the activities
that have been carried out. The trainees are more enthusiastic and confident
that they can immediately conduct Class Action Research (PTK). There was
an 82% increase in teachers in the understanding of Classroom Action
Research (PTK). PTK training activities are also an effort to train teachers
to be skilled in making scientific papers.
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1 PENDAHULUAN

Penelitian sangat penting dilakukan oleh tenaga pendidik guna untuk meningkatkan kemampuan
dalam menganalisis situasi yang ada di sekolah, khususnya situasi belajar mengajar. Hal tersebut
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan para guru untuk menganalisa dan memberikan solusi untuk
peningkatan pembelajaran di sekolah. Teknologi berkembang dengan pesat dan mampu mempermudah
pekerjaan manusia. Pengamatan secara empiris terhadap perkembangan teknologi saat ini akan
menuntut adanya keselarasan antara teori-teori yang dipelajari di sekolah-sekolah dan perguruan tinggi
dengan keadaan di lapangan (Junaidi, 2015).

Salah satu cara untuk meningkatkan kompetensi guru adalah dengan penelitian. Penelitian yang
paling cocok dilakukan oleh guru adalah penelitian tindakan kelas (PTK) karena beberapa alasan
diantaranya dapat meningkatkan kualitas pembelajaran, meningkatkan mutu proses pembelajaran dan
meningkatkan hasil pembelajaran di kelas (Jana & Pamungkas, 2018). Penelitian tindakan kelas dapat
didefinisikan sebagai suatu bentuk kajian atau kegiatan ilmiah dan bermetode yang dilakukan oleh
guru/peneliti didalam kelas dengan mengunakan tindakan-tindakan untuk meningkatkan proses dan
hasil pembelajaran (Dewi et al., 2017; Susanti et al., 2015).

Penelitian Tidakan kelas (PTK) merupakan penelitian yang penting dan harus dilakukan oleh guru,
namun sayangnya banyak guru yang masih mengalami kesulitan dalam membuat penelitian dan
menerbitkan tuliasan ke dalam artikel ilmiah (Somatanaya et al., 2017; Susetyo et al., 2020). Solusi
yang harus diberikan untuk guru di sekolah yaitu dengan memberikan pelatihan kepada guru tentang
cara membuat PTK yang baik dan benar, dengan tujuan peningkatan kemampuan guru dan juga
kreatifitas guru dalam membuat penelitian.

Berdasarkan hasil wawancara di MGMP kabupaten Karawang tentang kegiatan PTK, bahwa masih
banyak guru yang belum memahami tentang PTK. Sekitar 60% guru fisika di Kabupaten Karawang
belum pernah melaksanakan PTK di sekolahnya. Mereka merasa bingung dalam memulai
melaksanakan PTK. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) menjadi solusi untuk menjembatani
permasalahan guru yang ada di kelas. Selain itu pula PTK bisa digunakan sebagai kepangkatan guru ke
jenjang yang lebih baik lagi. Berdasarkan masalah tersebut, tim abdimas akan melaksanakan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat di MGMP Kabupaten Karawang dalam kegiatan “Pelatihan PTK untuk
Meningkatkan Kompetensi Guru di MGMP Fisika SMA Kabupaten Karawang”. Tujuan akan
diadakannya kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat adalah untuk memberikan informasi, sosialisasi,
dan pelatihan mengenai Penelitian Tindakan Pelas (PTK), penulisan proposal PTK, pelaksanaan PTK,
dan pembuatan laporan PTK. Sehingga pada guru menjadi lebih memahami pelaksanaan PTK sebagai

penunjang guru dalam membantu kepangkatan dan dapat mengatasi permaslahan pembelajaran di kelas.
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2 METODE PENGABDIAN

Metode yang digunakan dalam kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat meliputi pengamatan
(observasi), wawancara, dokumentasi, sosialisasi, pelatihan, dan Monev (monitoring dan evaluasi).
Evaluasi merupakan tahapan yang berkaitan erat dengan kegiatan monitoring, karena kegiatan evaluasi
dapat menggunakan data yang disediakan melalui kegiatan monitoring. Merencanakan kegiatan
hendaknya evaluasi merupakan bagian yang tidak terpisahkan, sehingga dapat dikatakan sebagai
kegiatan yang lengkap (Fauzia & Marini, 2018). Pengamatan (observasi) dan wawancara dilakukan
untuk mengetahui permasalahan mitra. Dokumentasi digunakan untuk mendukung kegiatan pengabdian
masyarakat yang dilaksanakan berkaitan dengan masalah yang diteliti. Kegiatan di isi dengan sosialisasi

dan pelatihan guru-guru di MGMP Fisika SMA Kabupaten Karawang.

Tahap persiapan
|
Survey lokasi Penyusunan
instrumen

J

Tahap pelaksanaan
Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat

!

Tahap evaluasi

Gambar 1. Diagram alur kegiatan Pengabdian masyarakat

Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan dalam tiga tahap, yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, dan
evaluasi seperti yang terlihat pada gambar 1. Tahap pertama adalah tahap persiapan. Dalam tahap ini
tim melakukan survei pendahuluan untuk mengetahui kondisi target kegiatan dengan menganalisis
kondisi tempat yang akan digunakan, kondisi peserta yang akan diberikan pelatihan, dan menyusun
rancangan kegiatan yang akan dilakukan. Tahap kedua yaitu tahap pelaksanaan. Tim melakukan
sosialisasi dan pelatihan membuat projek pembuatan PTK. Tahap ketiga adalah evaluasi. Evaluasi
kegiatan ini dilakukan terhadap proses kegiatan. Evaluasi berkaitan selama kegiatan berlangsung dari
tahap persiapan sampai tahap pelaksanaan, yang meliputi keadaan sekolah, kehadiran peserta pelatihan,
antusias peserta saat mengikuti kegiatan, dan saran atau kritik terhadap kegiatan. dalam tahap evaluasi
ini tim melakukan monitoring dan evaluasi ke sekolah untuk melihat perkembangan guru dalam

membuat PTK.
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3  HASIL DAN ANALISIS

Mitra pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah guru-guru fisika yang tergabung
dalam MGMP Fisika SMA Kabupaten Karawang. Kegiatan ini diikuti oleh guru fisika sebanyak 23
orang yang dilaksanakan secara offline di SMA N 1 Teluk Jambe. Pelaksanaan kegiatan ini pada tanggal
1-15 November 2022.

Gambar 2. Tempat pelaksanaan kegiatan

Pada hari pertama pelaksanaan Tahap pertama adalah tahap persiapan. Pada tahap ini tim
melakukan survei pendahuluan mulai bulan September 2022 untuk mengetahui kondisi pada mitra
dengan menganalisis kondisi tempat yang akan digunakan, kondisi peserta yang akan diberikan
pengabdian, dan menyusun rancangan kegiatan yang akan dilakukan. Pada tahap persiapan selanjutnya
tim menyiapkan bahan presentasi, contoh power point dan video untuk pemaparan materi.

Hasil yang diperoleh dari tahap persiapan ini, jelas bahwa secara rata-rata mitra membutuhkan
berbagai pelatihan yang berkaitan dengan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Creswell menyebutkan
penelitian tindakan kelas adalah prosedur sistematis yang dilakukan oleh guru untuk mengumpulkan
berbagai informasi, dan kemudian memperbaiki, cara-cara pengaturan pendidikan, pengajara, dan
pembelajaran siswa (Creswell, 2012). Ary mengungkapkan bahwa penelitian tindakan kelas adalah
melakukan tindakan berdasarkan penelitian dan meneliti tindakan yang diambil (Ary et al., 2018).
Langkah-langkah dalam penelitian tindakan ini meliputi perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan,
observasi, dan refleksi (Wiriaatmadja, 2005).

Dalam tahap persiapan ini terdapat tiga dasar, yaitu identifikasi masalah, merumuskan masalah,
dan pemecahan masalah. Pada masing-masing kegiatan, terdapat sub-sub kegiatan yang dilaksanakan

untuk menunjang sempurnanya tahap persiapan. Untuk itu dilakukan kegiatan studi dokumentasi,

Archive: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 161



Archive, Vol. 2, No. 2, Juni 2023, pp. 158~166 DOI: https://doi.org/10.55506/arch.v2i2.57
ISSN: 2809-7076 (Online)
ISSN: 2809-7246 (Print)

diskusi dengan guru, melakukan pengamatan awal. Setelah disepakati permasalahan utama dan solusi
pemecahan masalah, dilakukan kegiatan penyusunan instrumen dan rencana pembelajaran bagi guru
yang disupervisi.

Pada awal pelaksanaan pelatihan kepada guru di MGMP Fisika Kabupaten Karawang terlebih
dahulu diberikan dan dijelaskan materi tentang konsep PTK dan cara menyusun PTK oleh pakar/pelatih
dengan metode pembelajaran yang tidak hanya ceramah tetapi lebih menekankan Program pengabdian
kepada masyarakat ini telah dilaksanakan pada bulan November 2022 secara bertatap langsung dengan
mitra (luring), yaitu para guru yang tergabung di MGMP Fisika Kabupaten Karawang, Jawa Barat.
Program ini bertujuan untuk memberikan solusi permasalahan yang dihadapi oleh para guru dalam era
new normal. Adapun permasalahan yang sering dihadapi dalam kegiatan pengajaran materi fisika yaitu
dalam melakukan kegiatan pemaparan materi yang dianggap membosankan. Oleh karena itu,
penggunaan media pembelajaran dirasa sangat penting dan dapat membantu menyampaikan materi
dengan lebih menarik, sehingga dapat diterima oleh peserta didik dan akhirnya dapat meningkatkan
hasil belajarnya.

Pada tahap ini tim melakukan sosialisasi kepada pengurus dan anggota MGMP Fisika Kabupaten
Karawang, Jawa Barat dalam pelatian Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Peserta pelatihan adalah para
guru yang tergabung dalam MGMP Fisika Kabupaten Karawang, Jawa Barat yang berjumlah mencapai
30 guru. Kegiatan pengabdian dilakukan secara berturut-turut mulai dari bulan September 2022 hingga
Januari 2023, kemudian pada bulan Januari 2023 dilakukan untuk evaluasi. Pelaksanaan dalam
penelitian tindakan adalah dengan menerapkan apa yang telah direncanakan pada tahap satu, yaitu
bertindak di kelas. Pada pelaksanaan ini penelitian tindakan harus sesuai dengan rencana, alamiah dan
tidak direkayasa. Pada tahap pelatihan pemberian materi sistematika penyusunan Penelitian Tindakan
Kelas dan materi pelaksanaannya para peserta sangat antusias, hal ini terlihat dari peserta yang
mengikuti kegiatan sampai akhir. Indikator lainnya adalah suasana terlihat hidup dengan adanya sesi
tanya jawab dan diskusi tentang beberapa tahapan dari Penelitian Tindakan Kelas, seperti deskripsi
kondisi awal, dan deskripsi hasil siklus antara pelatih dengan Bapak Ibu di MGMP Karawang, yang
terdiri dari kurang lebih 30 orang yang mengikuti kegiatan ini. Dengan adanya pelatihan ini para guru

terlihat bersemangat dalam memulai Penelitian Tindakan Kelas.
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Gambar 3. Materi pelatihan PTK

Upaya yang dilakukan pelatih pada prinsipnya lebih ditekankan pada memotivasi dan melibatkan
kegiatan peserta pelatihan. Oleh karena itu model pelatihan ini dianggap lebih efektif karena para guru
dilibatkan secara aktif berlatih dan berkarya menghasilkan PTK tidak hanya mendengarkan ceramah
yang hanya bersifat transfer pengetahuan, didampingi pelatih yang selalu mengarahkan dan memotivasi
hingga guru benar-benar mampu menyusun PTK yang merupakan hasil refleksi dari permasalahan
pembelajaran di kelasnya. Pelatihan Penelitian Tindakan Sekolah ini difokuskan pada upaya
meningkatkan kompetensi guru melalui PTK bagi guru di MGMP Fisika Kabupaten Karawang melalui

penerapan model pelatihan dengan pendampingan intensif.

Gambar 4. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat

Sebelum diberikan pelatihan tim memberikan angket mengenai PTK yang harus di isi oleh guru-
guru fisika. Setelah pelaksanaan pelatihan selesai, tim juga memberikan angket kembali. Hasilnya
diperoleh 82% peningkatan guru mengenai pemahaman Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Guru
semakin paham dalam membuat proposal PTK, melaksanakan PTK, dan membuat laporan PTK.

Permasalahan yang hendak dijawab adalah apa saja kesulitan yang dihadapi guru-guru dalam
menyusun PTK dan bagaimana penerapan model pelatihan partisipatif dengan pendampingan intensif
untuk meningkatkan kompetensi guru melalui PTK serta bagaimana hasil penerapan model pelatihan

tersebut. Penelitian Tindakan Kelas akan sangat kondusif untuk membuat guru menjadi lebih peka dan
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tanggap pada sebuah dinamika pembelajaran di kelas. Penelitian Tindakan Kelas dapat meningkatkan
kinerja guru sehingga guru menjadi lebih profesional. Guru perlu melakukan upaya perbaikan inovasi
namun dia bisa menempatkan dirinya sebagai peneliti di bidangnya. Penelitian Tindakan Kelas
dimaksudkan untuk mengatasi suatu permasalahan yang terdapat di dalam kelas. Guru perlu menjadi
peneliti untuk mengetahui apa penyebab munculnya masalah. Sekurang-kurangnya lima manfaat
penelitian tindakan kelas menurut Fraenkel yaitu sebagai berikut 1) PTK dapat dilakukan oleh hampir
semua ahli di semua tipe sekolah, semua level, guru kelas baik secara individu maupun berkelompok,
ataupun pimpinan sekolah; 2) PTK membantu guru mengidentifkasi masalah-masalah dan isu-isu
secara sistematis; 3) PTK memberikan ruang kepada para guru atau praktisi lainnya untuk mengadakan
penelitian mereka sendiri sehingga guru dapat mengembangkan cara yang lebih efektif untuk
mempraktikkan keahlian mereka; 4) PTK dapat memperbaiki praktik pendidikan; membantu praktisi
pendidikan (guru, pimpinan sekolah) dalam meningkatkan kompetensi terhadap apa yang mereka
lakukan; dan 5) PTK dapat membangun sebuah komunitas yang berorientasi penelitian ilmiah di dalam
sekolah itu sendiri (Fitria et al., 2019).

Penelitian tindakan kelas ini akan berdampak terhadap profesi yaitu 1) Pengakuan terhadap peran
sebagai pengembang pengetahuan dan sumbangan bagi wacana dan teori dalam penelitian pendidikan;
2) Pengembangan staf secara professional; dan 3) Terjalinnya jaringan para praktisi yang melakukan
PTK untuk mengeratkan kesejawatan dan meningkatkan kualitas profesi (Wiriaatmadja, 2005).
Penelitian Tindakan Kelas ini akan meningkatkan kompetensi guru, jika dilaksanakan di kelas secara
sadar dan sistematik. Jika Penelitian Tindakan Kelas dilaksanakan secara sadar dan sistematis
diharapkan kompetensi guru akan meningkat karena guru akan selalu berusaha memperbaiki kegiatan
pembelajaran yang berarti guru akan meningkat kompetensinya.

Wiriaatmadja mengungkapkan kompetensi guru tidak akan meningkat dengan sendirinya tetapi
tentu ada upaya untuk meningkatkannya (Wiriaatmadja, 2005). Kompetensi guru dapat ditingkatkan
melalui berbagai cara antara lain mengikuti pendidikan dan latihan, sertifikasi guru, dan Penelitian
Tindakan Kelas (Hendrastuty et al., 2022). Pendidikan di dalam pelaksanaannya akan muncul gagasan
atau permasalahan guru yang diuji dan dikembangkan dalam bentuk tindakan. Dari pengalaman
melakukan Penelitian Tindakan Kelas, guru menyadari kekurangannya dan berusaha untuk
memperbaiki dan meningkatkan keterampilannya. Guru sadar akan perlunya upaya-upaya pembaharuan
atau inovasi untuk mendukung kegiatan-kegiatan perbaikan. Dengan adanya pelatihan PTK dapat
meningkatkan pemahaman guru tentang PTK dan guru termotivasi untuk melaksanakan PTK di sekolah
masing-masing (Supriyanto, 2017; Wiradimadja et al., 2019).

Berdasarkan survey kepuasan peserta pelatihan menyatakan bahwa guru sangat antusias mengikuti
pelatihan PTK mulai dari membuat proposal, melaksanakan PTK sampai membuat laporan PTK.

Pemahaman guru mengenai PTK meningkat. Guru lebih fokus dan semangat dalam melaksanakan PTK,
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karena terkadang dalam melaksanakan PTK mereka hanya sekedar penelitian saja tanpa menerapkan
langkah-langkah PTK yang benar. Hal tersebut membuat guru miskonsepsi mengenai pemehaman
palaksanaan PTK. Adanya pelatihan ini membuat guru benar-benar memahami pelaksanaan PTK
dengan baik dan benar. Selain itu juga memberikan manfaat kepada guru mengenai pemahaman dalam
menulis artikel ilmiah untuk diterbitkan di jurnal. Pelaksanaan PTK tidaklah hanya sebagai disamping
tuntutan administrastif, namun guru harus mampu untuk merefleksi pembelajaran di kelas demi

peningkatan kualitas pembelajaran membutuhkan penelitian tindakan kelas (Simanjuntak et al., 2017).
4 KESIMPULAN

MGMP Fisika Kabupaten Karawang berjalan dengan baik. Peserta pelatihan lebih antusias dan
yakin bahwa dapat secepatnya melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Guru fisika di MGMP
Kabulaten Karawang semakin termotivasi dan fokus dalam melaksanakan PTK. Terdapat 82%
peningkatan guru mengenai pemahaman Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Pelatihan PTK ini dianggap
sangat penting dan perlu untuk melatih guru dalam melakukan penelitian sebagai salah satu solusi
mengatasi permasalahan yang ada di kelas tempat mengajar. Kegiatan pelatihan PTK juga sebagai
upaya untuk melatih guru agar terampil dalam membuat karya tulis ilmiah. Dilaksanakan pelatihan PTK
pada guru Fisika di MGMP Kabupaten Karawang berhasil memperlihatkan sikap antusias peserta
sehingga kegiatan berjalan dengan baik serta menghasilkan produk PTK dengan judul yang beragam.
PTK yang telah disusun oleh guru dapat diimplementasikan dalam penelitian di sekolah/kelasnya. Hasil
pelatihan ini diharapkan memberikan manfaat bagi guru, yaitu menumbuhkan motivasi dalam
menyusun PTK dan melaksanakan PTK, serta bagi sekolah dapat meningkatkan kinerja sekolah melalui
peningkatan profesionalisme guru. Hasil dari pelatihan ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan guru
di sekolah lainnya sebagai upaya untuk meningkatkan kompetensi guru melalui Penelitian Tindakan

Kelas.
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